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ABSTRACT

Effective education requires interesting and innovative learning methods to
increase students' interest in learning during the learning process. One technology
that can be utilized is Google Earth, which offers an interactive visual experience,
3D, Virtual Tour. This study was conducted at SDN Bringinbendo 1 to explore the
application of Google Earth-based learning media in increasing students' interest
in learning. This study aims to analyze the effect of using Google Earth-based
learning media on students' interest in learning at SDN Bringinbendo 1 Taman
Sidoarjo. By utilizing descriptive qualitative methods and using observation and
interview techniques, this study focuses on how technology-based media can
improve students' understanding in learning the concepts of geography,
topography, landscapes and other social sciences. The use of Google Earth as an
interactive media provides realistic visualization and makes it easier for students to
get to know their surroundings. The results of the study indicate that Google Earth
media is effective in increasing students' interest and involvement in learning.

Keywords: google earth, learning media, learning interest, 3D maps

ABSTRAK

Pendidikan yang efektif memerlukan metode pembelajaran yang menarik dan
inovatif agar bisa meingkatkan minat belajar siswa selama proses pembelajaran.
Salah satu teknologi yang dapat dimanfaatkan adalah Google Earth, yang
menawarkan pengalaman visual interaktif, 3D, Tur Virtual. Penelitian ini dilakukan
di SDN Bringinbendo 1 untuk mengeksplorasi penerapan media pembelajaran
berbasis Google Earth dalam meningkatkan minat belajar siswa. Penelitian ini
bertujuan untuk menganalisis pengaruh penggunaan media pembelajaran
berbasis Google Earth terhadap minat belajar siswa di SDN Bringinbendo 1
Taman Sidoarjo. Dengan memanfaatkan metode kualitatif deskriptif dan
menggunakan observasi serta teknik wawancara, penelitian ini berfokus pada
bagaimana media berbasis teknologi dapat meningkatkan pemahaman siswa
dalam mempelajari konsep geografi, topografi, bentang alam dan ilmu sosial
lainnya. Penggunaan Google Earth sebagai media interaktif memberikan
visualisasi yang realistis dan memudahkan siswa dalam mengenal lingkungan
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sekitarnya. Hasil penelitian menunjukkan bahwa media Google Earth efektif dalam
meningkatkan minat dan keterlibatan siswa dalam pembelajaran.

Kata kunci: google earth, media pembelajaran, minat belajar, peta 3D

A. Pendahuluan
Tingka͏t pendidikan dasar adalah

salah sat͏u fa͏se͏ penting dalam͏

membangun penget͏a͏huan dan͏

keterampilan sisw͏a. di level SDN

Bringinbendo 1, cara belajar yang aktif

dan kretif sangat di͏bu͏tuhkan un͏tuk

menari͏k minat siswa terhadap hasil

peningkatan belajar. karena salah satu͏

masalah utama di siswa-siswi di SDN

Bringinbendo 1 Kecamatan Taman

adalah sebera͏p͏a bergantungnya

keberh͏asilan hasil belajar siswa

merasa senang atau ti͏dak selama

pelajaran͏ berlangsung.͏ dalam hal ini͏

ada pertanyaan bagaimana gu͏ru harus

member͏i rasa nyaman, menarik dan

membuat siswa memiliki rasa ingin tau,

dalam hal pembelajaran ini guru harus

bisa memanfaatkan teknolgi informasi

agar siswa bisa mudah memahami

materi pembelajaran tetapi juga untuk

memberi͏ semangat mereka supaya

mau belajar pendapat ini sejalan

dengan (Fauhah & Rosy, 2020) . Pada

umumnya pembelajaran yang sering

ditemukan masih banyak

menggunakan peta konvesional yang

bersifat statis dan kuno karena kurang

memicu minat siswa dalam belajar.

Dalam hal ini guru harus berperan aktif

kreatif bisa memanfaat teknologi di era

digitalisasi dimana suatu negara

berkembang dinilai dari perkembangan

teknologi (Aspi STAI Rakha Amuntai et

al. 2022) . Oleh itu guru harus bisa

memanfaatkan teknologi yang

berkembang agar menarik minat siswa

untuk belajar. Inilah alasan berb͏agai

macam teknologi se͏perti͏͏ media͏͏

berbasi͏s Google Earth menjadi sangat

relevan saat ini karena berbagai fitur

yang disediakan jauh lebih hidup dan

interaktif.

Menurut (Fajriana, 2021) , Media

ini memungkinkan siswa untuk melihat

representasi visual geografis atau

topografis dalam bentuk tiga dimensi,

memberikan gambaran yang lebih

realistis dan kontekstual mengenai

lingkungan, lokasi, serta kondisi

geografis. Hal ini tidak hanya

memudahkan siswa untuk memahami

materi, tetapi juga dapat memancing

rasa ingin tahu serta meningkatkan

minat belajar mereka.
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Penggunaan teknologi dalam

pendidikan semakin berkembang, dan

salah satu aplikasi yang populer adalah

Google Earth. Sebagai platform yang

menyajikan peta 3D interaktif, Google

Earth memberikan pengalaman visual

yang kaya dan mendalam, yang dapat

digunakan sebagai alat bantu

pembelajaran (Mahat et al. 2020) .

Dengan kemampuan untuk menjelajahi

berbagai lokasi geografis di seluruh

dunia secara virtual, Google Earth

memungkinkan siswa untuk memahami

lingkungan, ruang, dan fenomena alam

dengan cara yang interaktif dan menarik.

Minat belajar siswa merupakan

aspek fundamental dalam proses

Pendidikan, yang bisa mempengaruhi

berbagai interaksi. Faktor psikologis

turut menentukan bagaimana siswa

dapat merespons, berinteraksi, serta

menyerap pengetahuan. Setiap siswa

memiliki minat belajar yang khas,

dipengaruhi oleh pengalaman hidup,

nilai-nilai, dan cita-cita mereka. Minat

belajar tidak hanya sekadar keinginan

untuk memahami materi, tetapi juga

berperan sebagai pendorong dalam

interaksi antara siswa dan konten

pembelajaran (Lali et al. 2024).

Berdasarkan latar belakang

tersebut, penelitian ini bertujuan untuk

mengeksplorasi bagaimana penerapan

media pembelajaran berbasis Google

Earth dapat meningkatkan minat belajar

siswa di SDN Bringinbendo 1 Taman

Sidoarjo. Penelitian ini diharapkan dapat

memberikan kontribusi dalam

pengembangan teknik metode

pembelajaran yang lebih efektif dan

inovatif di jenjang Pendidikan dasar,

khususnya dalam pembelajaran

geografi, seni budaya dan ilmu sosial.

B. Metodologi Penelitian
Penelitian deskriptif jenis

penelitian yang berfokus pada tingkat

pemahaman yang mendalam tentang

fenomena sosial atau budaya.

Penelitian ini memliki tujuan untuk

mendeskripsikan bagaimana cara

penerapan media pembelajaran

berbasis Google Earth dapat

meningkatkan minat belajar siswa SDN

Bringinbendo 1. Metode kualitatif

deskriptif memungkinkan peneliti untuk

mengeksplorasi secara mendalam

pengalaman, pandangan, dan sikap

siswa terkait media pembelajaran ini

(Alfiyana et al. 2022) . Penelitian ini

dilaksanakan di SDN Bringinbendo 1

Kecamatan Taman Sidoarjo. Subject

melibatkan siswa kelas 4 SD dengan

jumlah 26 siswa yang terdiri dari 11 laki-

laki dan 15 perempuan. Penelitian

dilaksanakan pada tanggal 30 Oktober
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2024 dikelas 4A. Langkah yang

dilakukan adalah observasi serta

menyiapkan pertanyaan dan modul

materi IPAS serta media Google Earth.

Kemudian peneliti menjelaskan materi

peta, bentang alam. Setelah

menerapkan dan menjelaskan materi,

peneliti melakukan wawancara kepada

siswa siswi. Wawancara semi

terstruktur adalah teknik wawancara

dengan cara mengajukan pertanyaan

yang telah disiapkan sebelumnya, tetapi

masih dapat memberikan ruang untuk

bisa mengembangkan pola pertanyaan

berdasarkan jawaban yang diberikan

oleh subjek (Milenia et al. 2022). Dalam

pengumpulan data ini peneliti akan

menggunakan Teknik Wawancara dan

dokumentasi untuk mendapatkan

pandangan langsung dari siswa

mengenai pengalaman mereka dalam

menggunakan media Google Earth dan

bagaimana pendapat siswa setelah

mempelajari materi peta dengan

menggunakan media pembelajaran

Google Earth serta persepsi mereka

mengenai keefektifan media

pembelajaran ini.

C. Hasil dan Pembahasan
Penerapan Media

Pembelajaran Berbasis Google Earth

bertujuan untuk meningkatkan minat

siswa. Hal ini dilakukan untuk

menumbuhkan keaktifan, antusias,

keterlibatan dan focus siswa dalam

pembelajaran. Berdasarkan hasil

wawancara yang dilakukan peneliti

pada siswa kelas 4 SD pada tanggal 30

oktober 2024 tentang penerapan media

Google Earth pada materi peta dan

bentang alam, Siswa yang bernama

Naufal Zikri mengatakan “saya sangat

senang dan tertarik karena penampilan

bumi sangat nyata dan berputar terus”

dan siswa yang bernama Lykayla

mengatakan “penampilan setaip wilayah

dengan fitur 3D ini yang membuat saya

suka karena saya bisa memahami lebih

mudah tentang bentang alam” dari hasil

wawancara tersebut dari jumlah

keseluruhan 26 siswa respon jawaban

hampir sama. Minat belajar adalah rasa

ketertarikan untuk mengikuti kegiatan

belajar yang menumbuhkan motivasi

oleh karena itu guru dituntut untuk

mengimplementasikan materi dengan

menggunakan media pembelajaran

untuk meningkatkan minat siswa

(Rasikhul Islam et al. 2023) . Dan

peneliti mengambil 4 indikator minat

belajar diantaranya:

1. Keaktifan siswa dalam
pembelajaran

Keaktifan siswa dalam

pembelajaran mengacu pada
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keterlibatan siswa baik secara fisik

maupun mental. Siswa menunjukkan

keaktifan belajar yang sangat tinggi

dalam pembelajaran karena rasa

penasaran dengan segala fitur yang

difasilitasi google earth. Seperti fitur

Google Street View dimana siswa ingin

menjelajah lokasi tempat baru yang bisa

mengakses detail gambar di setiap rute

jalan raya. Hal ini sangat mendukung

siswa mengetahui lokasi tertentu setiap

daerah contohnya tempat wisata, hutan,

pengunungan, tempat bersejarah.

Menurut (Mujianto, 2019) , siswa yang

aktif akan terlibat dalam diskusi,

bertanya, memberikan pendapat, serta

menunjukkan antusiasme yang begitu

tinggi dalam pembelajaran. Sejalan

dengan pendapat (Prasetyo & Abduh,

2021), yang mengatakan bahwa proses

pembelajaran sangat membutuhkan

keterlibatan aktif, yang melibatkan

kolaborasi antara guru dan siswa.

Berdasarkan penjelasan diatas peneliti

menyimpulkan bahwa keaktifan siswa

dapat didorong dengan media

pembelajaran yang menstimulasi rasa

ingin tahu dan keterlibatan langsung

siswa.

2. Antusias Siswa dalam Penerapan
Media

Siswa menunjukkan rasa ingin

tahu yang besar saat pertama kali

diperkenalkan dengan Google Earth.

Mereka sangat antusias untuk

menjelajahi berbagai lokasi di seluruh

dunia. Melihat tampilan bumi 3D dan

fitur interaktif menarik perhatian siswa,

membuat mereka lebih bersemangat

untuk belajar seperti kegiatan eksplorasi

antar negara. pembelajaran yang

dilengkapi audio dan visual

menumbuhkan keaktifan siswa dalam

pembelajaran (Intaniasar et al. 2022) .

Dari penjelasan tersebut peneliti

menyimpulkan bahwa siswa memiliki

antusias tinggi ketika guru memberikan

materi pembelajaran yang diterapkan

dengan media pembelajaran yang tepat

dan diperkuat hasil penelitian menurtut

(Faudah et al. 2023), penggunaan

Google Earth mampu meningkatkan

pemahaman siswa terhadap materi

pembelajaran, terutama di bidang

geografi dan ilmu lingkungan.

Penggunaan teknologi ini telah terbukti

meningkatkan minat belajar dan

keaktifan siswa dalam pembelajaran

yang berbasis eksplorasi dan visualisasi.

3. Keterlibatan Siswa
Siswa lebih aktif berpartisipasi

dalam diskusi kelas setelah

menggunakan Google Earth. Banyak

siswa yang mengajukan pertanyaan dan

berbagi penemuan mereka serta rasa

penasaran mereka di setiap kegiatan
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pembelajaran seperti halnya fitur dan

fungsi yang disediakan Google Earth

siswa ingin mencoba satu-persatu.

Dengan menggunakan media

pembelajaran bisa memberikan umpan

balik langsung kepada siswa dan guru,

serta mendorong pembelajaran yang

aktif dan keterlibatan siswa (Tamur et al.

2022). Kesimpulan peneliti siswa sangat

tertarik terlibat dalam pembelajaran jika

ada media pembelajaran yang penuh

visual grafis terlebih jika siswa

menguasai materi tersebut. Menurut

(Handayani et al. 2020) , keterlibatan

siswa meliputi aktifitas siswa, perilaku

dan emosi dalam pembelajaran.

4. Fokus dalam pembelajaran
Siswa sangat fokus dalam

materi yang diterapkan dengan

menggunakan media Google Earth hal

ini sangat efisien dalam penerapan

materi karena kebanyakan siswa sangat

tertarik dengan efek gambar dan

visualisasi yang disajikan. Kesimpulan

peneliti setelah melakukan wawancara

berdasarkan minat belajar siswa

memaparkan bawasannya siswa sangat

tertarik dan memiliki rasa ingin belajar

yang sangat tinggi ketika guru

menyampaikan materi menggunakan

bantuan media pembelajaran Google

Earth serta menerapankan fitur

visualisasi maka siswa sangat

bersemangat, aktif, focus dan sangat

antusias dalam pembelajaran sehingga

menunjukkan minat belajar yang tinggi.

Dengan menggunakan media digital

pembelajaran seperti menyajikan teks,

gambar yang bergerak, serta interaktif

bisa menumbuhkan fokus, minat serta

keaktifan siswa untuk mempengaruhi

hasil belajar (Putri & Nurafni, 2021) .

Teori Motivasi Minat Belajar yang

menyatakan bahwa penggunaan media

pembelajaran yang tepat sesuai materi

bisa mendorong siswa untuk terlibat

lebih dalam dan mencapai hasil belajar

yang optimal dengan menggunakan

media pembelajaran yang tepat (S.F.

Kurniawan, 2021) . Dari setiap hasil

kesimpulan indikator minat belajar

sangat relavan dengan teori motivasi

minat belajar. Penerapan media

pembelajaran berbasis google earth,

dengan cara melakukan pembahasan

materi peta pada pelajaran IPAS siswa

diajarkan dengan cara mengoperasikan

Google Earth mencari lokasi wilayah

sidoarjo. Kemudian menggunakan fitur

street view. Banyak siswa yang bisa

menggunakan fitur tersebut sampai

menunjukkan lokasi tempat tinggal

siswa serta mencari bentang alam dan

tempat bersejarah disekitar wilayah

sidoarjo dan juga siswa diberikan tugas

untuk landmark lokasi saat ini kemudian
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eksplorasi wilayah di sekitar desa serta

menebak nama dusun sampai nama

antar desa. Setelah itu siswa

menyimpulkan dan berdiskusi hasil dari

pembahasan materi tersebut. Dari hal

tersebut penerapan media

pembelajaran berbasis google earth

peneliti mendapat indikator yaitu:

1. Dampak Media Google Earth
terhadap pemahaman siswa
terhadap materi yang diajarkan.

Damapak menggunakan media

ini siswa lebih cepat memahami materi

karena anak SD sangat menyukai

pembelajaran jika guru menggunakan

media serta gambar yang menghasilkan

efek visual yang memukau. Jadi

kesimpulan media Google Earth

memberikan dampak yang besar dalam

pembelajaran siswa terutama pada

materi peta dan bentang alam.

Penggunaan Google Earth membantu

siswa memvisualisasikan dan

memahami konsep-konsep geografis,

seperti peta, koordinat, bentang alam,

dan fenomena geografis lainnya secara

lebih konkret dan interaktif (Kurniawan

et al. 2023) . Menurut (Dwistia et al.,

2022) , bahwa penyampaian materi

dengan media pembelajaran dengan

menggunakan teknologi guru juga harus

berkembang dengan era digital agar

penyampaian materi juga mengalami

pembaharuan. Untuk mendapatkan

hasil pemahaman siswa yang baik guru

harus menguasai materi serta bias

memanfaatkan teknologi yang mutakhir.

2. Pemahaman Konsep yang Lebih
Baik

Guru menilai bahwa penggunaan

Google Earth membantu siswa

memahami konsep-konsep geografis,

seperti peta, koordinat, dan karakteristik

suatu wilayah, dengan lebih baik. Siswa

dapat menjelajahi dan mengamati

secara langsung fenomena geografis,

sehingga pembelajaran menjadi lebih

konkret dan bermakna. Hal ini sejalan

dengan hasil penelitain (Deliany et al.

2019), mengatakan untuk meningkatkan

pemahaman konsep siswa bisa

menggunkan multimedia interaktif. Dan

menurut (Jeheman et al. 2019) , untuk

meningkatan pemahaman konsep

materi harus bersifat realistic. Dari

kedua pendapat tersebut peneliti

menyimpulkan untuk meningkatkan

pemhaman konsep siswa agar lebih

baik maka harus membuat media

pembelajaran interaktif dan

memperbanyak kosep grafis, animasi

yang realistis khususnya pada materi

bentang alam, peta, topografi, rumah

adat, dan sebagainya.

3. Peningkatan Keterampilan Analisis
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Peneliti melihat bahwa siswa

mampu untuk mengembangkan

keterampilan analisis dan pemecahan

masalah saat menggunakan Google

Earth. Siswa dapat mengidentifikasi,

menganalisis, dan dapat membuat

kesimpulan berdasarkan informasi yang

tersedia di dalam Google Earth.

Bawasannya penerapan media

pembelajaran yang berbasis dengan

menggunakan media Google Earth

sangat berpengaruh dan berdampak

kepada siswa dalam memahami materi.

Berdasarkan penjelasan diatas

peneliti menyimpulkan bawha media

adalah alat dan sarana pemancar

komunikasi untuk menyampaikan materi

bias berupa audio atau visual agar

siswa mudah memahami, mengerti dan

mengimplementasikan dalam kehidupan

sehari-hari. Sesuai penelitian ini sejalan

dengan media pembelajaran yaitu

pembelajaran mencakup semua hal

yang digunakan untuk menyampaikan

pesan dari pengirim kepada penerima

(Bastian et al. 2019) . Sementara itu,

menurut (Rohima 2023), menjelaskan

bahwa media dapat berupa individu,

bahan, alat, atau peristiwa yang dapat

memungkinkan siswa siswi untuk

memperoleh ilmu pengetahuan,

keterampilan, dan sikap.

D. Kesimpulan
Seperti yang ditunjukkan dalam

wawancara, penerapan media

pembelajaran berbasis Google Earth

yang diterapkan di SDN Bringinbendo 1

berhasil meningkatkan minat siswa

dalam pembelajaran IPAS materi Peta

dan Bentang Alam. Karena siswa lebih

tertarik melihat fitur yang di sajikan

Google Earth sehingga siswa lebih

mudah dalam memahami materi.

Penggunaan Google Earth sebagai

media pembelajaran yang dapat

meningkatkan minat belajar siswa

melalui beberapa indikator, seperti

keaktifan, antusiasme, keterlibatan

siswa dan fokus siswa pada

pembelajaran. Google Earth dapat

menyediakan pengalaman belajar yang

menarik dan berbasis visual, sehingga

memotivasi siswa untuk lebih aktif

dalam memahami materi.
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